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Upaya Mengatasi Kelemahan Mahasiswa
Dalam Merancang Instalasi Listrik
Melalui Pemanfaatan Komputer

Oleh:
Djoko Laras Budiyo Taruno
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT-UNY

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memperoleh suatu pola pembelajaran mata kuliah perencanaan Instalasi
listrik yang diharapkan dapat mengatasi kelemahan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas,
serta untuk mengetatui efektifitasnya dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

Penelitian i merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Subyek
penelitian i adalah mahasiswa | rogram Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogvakarta. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu (1) siklus pertama,
kemampuan  menyelesaikan tugas perencanaan memanfaatkan buku-buku teks, (2) sikius kedua,
menyelesaikan tugas perencanaan memanfaatkan komputer yang di dalamnya terdapat program-
program aplikasi yang berhubungan dengan perencanaan listrik dan data base informasi produk
perlengkapan listrik.

Hasil penelitian dapat dirumuskan suatu pola pembelajaran yang meliputi tiga tahap, yaitu:
tahap pra Pembelajaran, tahap proses pembelajaran, dan tahap pasca pembelajaran. Pada tahap pra
pembelajaran, mahasiswa diberi lembar kerja yang berisi soal-soal perencanaan yang harus
diselesaikan mahasiswa secara manual dan memanfaatkan komputer. Tahap proses pembelajaran,
dilaksanakan dengan beberapa materi-materi yang harus diikuti mahasiswa secara klasikal maupun

yang memanfaatkan komputer. Tahap pasca pembelajaran, mahasiswa di wajibkan membuat laporan
dan memaknai hasil perencanaan yang telah dibuat. Di samping itu diketahui pula bahwa
pembelajaran  perencanaan Instalasi listrik dengan memanfaatkan komputer dapat membantu
mengatasi kelemahan mahasiswa dalam menyelesaikan lugas-tugas perencanaan dan  efekif
meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar mahasiswa.

Kata Kunci : pembelajaran, instalasi, perencanaan

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini mahasiswa mengalami kesulitan dalam merancang rangkaian instalasi
histrik yang sederhana hingga komprehensif. Kebanyakan mahasiswa hanya bisa merancang
“wiring sistem” instalasi yang sederhana. Padahal sebagian besar materi perencanaaan
instalasi  listrik mengandung penerapan pengetahuan, peraturan-peraturan yang berlaku,
perhitungan-perhitungan, gambar-gambar, spesifikasi tekniis dan harga product, dan syarat-
syarat teknis pekerjaan. Di samping itu sebagian besar dunia lapangan/ industri dalam
melaksanakan pekerjaan berpedoman dari hasil perencanaan yang meliputi gambar desain,
detail, spesifikasi barang/ material, syarat-syarat pekerjaan, dan harga yang rehabel. Maka
kelemahan mahasiswa tersebut menjadi keprihatinan para pengajar perencanaan instalas:
histrik di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Negen
Y ogyakarta

Kelemahan mahasiswa sebagaimana diuraikan di atas scharusnya ndak dibebankan
sepenubnya  pada  mahasiswa dan  tidak  pula dipersalabkan  kepada dosen dalam
menyampaikan pengajaran, namun upaya yang diperlukan adalah menemukan tink-titik

———

Upaya Mengatasi ( Dioko Laras)
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alternatif yang dapat diajukan
ympuan merancang suaty
sebagai alat banty

sunpul yang menjadi hambatan mahasiswa tersebut. Salah satu
untuk mengatasi hambatan mahasiswa dalam meningkatkan ke
nstalast stk vang komplek adalah dengan memanfaatkan komputet
Yang sangat cocok digunakan untuk hal tersebut.

Nomputer sudah populer digunakan para dosen pengajar teor d@ prakick mm;fk uhah
vang berhubungan dengan komputer, sedangkan matakuliah-mamkullah'p.adﬂ ‘konscttnrasn
istnk Program Studi Pendidikan Teknik Elekiro, Fakultas Teknik Universitas Negen
Yogyakarta belum banyak memanfaatkan komputer scbagai alat bantu dalam proses
pengajaran/  perkuliahan. Padahal, dengan memanfaatkan komputer  yang rpermhkn
Kemampuan menyimpan data-data gambar komponen/ matrial instalasi spcsnﬁkasn hingga
harga, akses informasi luar, dan simulasi belajar proyek. Komputer sebaga alat bax_ltu dalam
mendapatkan referensi dengan mudah akan sangat membantu dalam r.ncn_lngkatka;?
pengetahuan dan kemampuan perencanaan instalasi listrik. Program komputerisasi referensi
dan pembelajaran dalam matakulah perencanaan instalasi  listrik ini akan .mcmbcn
peningkatan kualitas mahasiswa yang dapat dijadikan bekal untuk bekerja di industri maupun
bekerja di dunia pendidikan .

Kelemahan mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah perencanaan instalasi hstrik
menjadi keprihatinan para pengajar di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Pembelajaran dengan menggunakan komputer
sebagai fasilitas untuk mendapatkan informasi kebutuhan perencanaan adalah salah satu
alternatif untuk mengatasi kelemahan mahasiswa tersebut, karena komputer merupakan
program aplikasi yang dapat dipakai untuk menyimpan data, olah data, akses informasi,
gambar-gambar teknik dan simulasi belajar yang mudah dipahami oleh mahasiswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan atas latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pola pembelajaran perencanaan instalasi listrik yang cocok untuk
mengatasi kelemahan mahasiswa dalam merencana instalasi listrik?

2. Apakah pola pembelajaran yang memanfaatkan komputer pada mata kuliah
perencanaan instalasi listrik dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, antara lain :

I. Mengatasi kelemahan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-lugas perencanaan pada
mata kuliah perencanaan Instalasi listrik melalui pemanfaatan komputer.

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan komputer untuk
perancangan instalasi listrik.

3. Memngkatkan prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah perencanaan instalasi
listrik.

Tinjauan Pustaka

Matakuliab Perencanaan Instalasi Listrik

Matakuliah perencanaan mstalast  hstok program studi Pendidikan lekmk Elektro,
Fakultas Teknsk Universitas Negen Yogyakarta termasuk kelompok mata kuliah keahlian
pada konsentrast instalasi listnk kunkulum 2000 Matakuliah ins terbagi, yaitu teori = 2 SKS.

M
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praktek 2 KS. l‘m.\\ drqt matakuliah ini adalah matakuliah dasar-dasar instalasi, instalasi
penerangan, dan instalasi tenaga.

ll‘ljllilll mata kuliah perencanaan instalasi listrik adalah untuk membekali mahasiswa
memiliki kemampuan perencanaan bidang instalasi listrik. meliputi: perancanaan instalasi
listrik - penerangan, tenaga, panel listrik,penangkal petir, sistem tata udara/AC, sistem
telekomunikasi, sistem alarm pemadam kebakaran, sistem alarm keamanan gedung dan
kawasan, syarat-syarat teknis, analisis kerja, biaya dan rencana anggaran biaya, penjelasan
tekmis penerapan di lapangan, dan inspeksi dan tes kerja.

Pembelajaran Perencanaan Instalasi Listrik

Proses pembelajaran matakuliah perencanaan instalasi listrik terdiri dari pembelajaran
toeri dan pembelajaran praktek. Pembelajaran teori dilakukan di kelas, sedangkan
pembelajaran praktek dilaksanakan di studio gambar. Materi yang diajarkan dalam
pembelajaran teori merupakan materi yang berhubungan/ mendukung kegiatan pembelajaran
praktek. Tujuan pembelajaran teori adalah memahami konsep-konsep, perhitungan-
perhitungan, dan peraturan teknis yang berlaku untuk mempersiapkan mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep praktis, perencanaan gambar (sistem dan detail pemasangan),
rencana kerja dan syarat-syarat perlengkapan dan pemasangan, rencana anggaran biaya
Schingga diharapkan mahasiswa mempunyai kemampuan yang komprehensif pada
perencanaan instalasi listrik.
I. Kelemahan Mahasiswa Merancang Instalasi Listrik

Sebagian besar materi perencanaaan inistalasi listrik  mengandung penerapan
pengetahuan, menghitung, menganilisa, peraturan-peraturan yang berlaku, informasi
spesifikasi dan harga product, dan syarat-syarat pekerjaan. Sampai saat ini mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas merancang instalasi listrik yang standar
mengacu standar kompctensi, terutama perencanaan penghitungan dan analisis, pemilihan
bahan matenial dan equipmen, gambar sistem, gambar kerja, gambar detail, pembagian
kelompok/beban daya, menyusun rencana kerja dan syarat-syarat, menyusun rencana
anggaran biaya, dan prosedur tes standar dan tes kerja. Kelemahan mahasiswa tersebut
menjadi keprihatinan para pengajar perencanaan instalasi listrik di Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Pembelajaran yang Memanfaatkan komputer

Pembelajaran yang memanfaatkan komputer sering disebut dengan computer assisted
instruction (CAI). Komputer secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran, sebagai
pengganti:

¢ peralatan hitung/tulis, untuk menghitung penerapan rumus-rumus perencanaan instalasi
listrik dan pelaporan.

¢ peralatan gambar, sebagai peralatan bantu dalam gambar perencanaan, program apliksi
yang dipakia biasanya Autocad, yang biasanya dipakai oleh devisi lain dari perencana
suatu bangunan (arsitek dan sipil).

s Informasi, informasi produk yg berhubungan dengan perlengkapan, spesifikasi teknis,
peraturan yang berlaku, contoh-contoh perencanaan, dan lain lain

o Perhitungan khusus, seperti program aplikasi khusus perencanaan penerangan, beban
pendingin dan tenaga listrik, dil.

[pava Mengarast { Djoko | aras)
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s4ra umum
: . «nanfaatks omputer secara
Pembelajaran perencanaan instalasi listrik yang memanfaatkan komp

meliputt Kegiatan:

an dan tugas praktek. Pelajar
diri dan kreatif

g baru maupun

* Latihan dan praktek, pengajar menyediakan mateni latih
mengup pengetahuan dan mempraktekan pengetahuan secara man

* Penjelasan, komputer digunakan untuk menyampaikan matert yan
penjelasan ulang,

* Simulasi, penggunaan program aplikasi khusus seperti perencanaan
perencanaan beban pendinginan, dan lain-lain.

penerangan listrik,

Pembelajaran yang memanfaatkan komputer dapat mengatasi kelemahan mahasiswa
dalam merancang instalasi listrik, contohnya pada pemilihan bahan mateqal dan equipmen
dapat diatasi dengan menghadirkan komputer yang berisi data pase informasi produk
material, equipment, dan harga, disertai contoh singkat pemilihan dan . menentukan
spesifikasi dan kapasitas material atau equipment. Selain itu dapat mengatas kelemahan-
kelamahan yang lain dengan memberikan perlakuan yang sesuai konteks dan kebutuhan
mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran yang memanfaatkan komputer bertujuan untuk men}'ampalkan
mformasi, pesan, latihan, praktek dalam bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah
dimengerti, dan jelas karena beberapa indra, terutama mata, telingga digunak.an untuk
mnyerap informasi, pesan pelajaran. Sehingga pembelajaran tersebut dapat meningkatkan
motivasi belajar. Disamping itu keahlian merancang instalasi listrik berbantuan komputer
merupakan tuntutan pasar kerja yang profesional.

Memperhatikan beberapa manfaat komputer dalam pembelajaran perencanaan
instalasi listrik, maka kelamahan mahasiswa dalam melaksanakan tugas merencang instalasi
bistrik dapat diatasi, bahkan dapat meningkatkan motivasi belajar, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar. Disamping itu dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam merancaag instalasi listrik sesuai standar profesional.

Metodologi

Desain Penelitian

Penelaitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (class room action research)
yang mengacu pada model proses yang dideskripsikan oleh Kemmis and Mc Taggart
(Suwarsih, 1994: 25). Penelitian ini dikembangkan dalam bentuk dua siklus penelitian
yang melinuti perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Desain penehtian dapat
digambarkan sebagai berikut;
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Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan model Kemmis & Taggart.
Keterangan:

0 : Perenungan 4 : Rencana terevisi |

1. Perencanaan 5 : Tindakan dan Observasi 1]
2. Tindakan dan Observasi | 6 : Refleksi 11
3. Refleksi |

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil konsentrasi Instalasi
Listrik Industri di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta. Obyek mata kuliah keahlian yang menjadi fokus dalam penelitian ini

adalah mata kuliah Perencanaan Instalasi Listrik yang dilaksanakan pada semester genap
tahun akademik 2002/2003.

Pihak yang Terlibat Penelitian

Pihak yang terlibat dalam peneliti
kuliah perencanaan instalasi listrik, ahli
dengan komputer, teknisi laboratoriu
Fakultas Teknik Universitas Negeri
perencanaan instalasi listrik.
Tahapan Kegiatan

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklus dilakukan
perubahan sesuai dengan maksud penelitian yang ingin dicapai. Untuk dapat melihat
kelemahan mahasiswa dalam merancang suatu rangkaian instalasi listrik yang komplek
dilakukan tes diagnosis yang berfungsi sebagai evaluasi awal (imitial  evaluation).
Selanjutnya, observasi awal dilakukan untuk mengetahui tindakan yang tepat untuk
meminimalkan kelemahan-kelemahan tersebut. Kedua tindakan i, evaluasi dan observasi
awal, digunakan sebagai refleksi menetapkan tindakan untuk meminimalkan kelemahan
mahasiswa dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan Komputer
sebagai media untuk perancangan instalasi  listrik. Selanjutnya untuk menggambarkan

keseluruhan kegiatan penelitian tindakan imi digunakan seperti tampak pada gambar di bawah
i

an ini adalh tim peneliti, dosen pengampu mata
-ahli pembuatan media pendidikan yang berhubungan
m konputer, program studi pendidikan teknik elektro,
Yogyakarta, dan mahasiwa yang mengambil mata kulain

Upava Mengatasi i Dioko Laras)
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Clambar } Rancangan Kepatan Penclian

PERENCANAAN TINDAKAN
R & ARG
PELAKSANAAN PROGRAM TINDAKAN I

U —
v —————
————

l OBSERVASI TINDAKAN I

| S——

E REFLEKSI

T

PERENCANAAN PROGRAM TINDAKAN I1

Lt

PELAKSANAAN PROGRAM TINDAKAN 11

{4

OBSERVASI PROGRAM TINDAKAN 11

b

EVALUASI DAN PERUMUSAN HASIL
PENELITIAN TINDAKAN

Berdasarkan refleksi awal tersebut, kemudian dilakukan penclitian kelas dengan
prosedur: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation),
dan refleksi (reflection). Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk mendukung penelitian ini,
antara lain : (1) membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan berbagai pola latihan
berjenjang, (2) membuat lembar observasi, (3) membuat alat banty mengajar, dan (4)
merencanakan alat evaluasi. Skenario tindakan beserta ukuran keberhasilannya ditunjukkan
pada Tabel 1.
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Fabel |
Rancangan Tindakan dan Ukuran Keberhasilan

UPAY A MENGATASI KELEM. \H AN MHS DALAM MERANCANG
INSTALASI LISTRIK MELALUI PEMANFAATAN KOMPUTER

Siklus \ﬁpek'lmdaknn | ik luhpdglgm | Ukuran Keberhasilan
) s - NS RN MR I ) S
' ‘ - Kesepakatan tatacara
| Perencanaan pola | Diskusi sesama tim -
tndakan/ Iu.yatan | peneliti | peleksansan, mqtcn nep..,
e |pedomanpenilaian |
e . Terwujud kerangka maten,
| ) S S 7 aar ' ke 2 ‘
o ;l> 1_1»_41\1 bahan ajar | Diskusi bahan ajar soal, dan alat evaluasi

" Peny lmumn nmtm
Handout, soal-soal
evaluas,

Penehitian

Refleksi kelas

Menyusun materi materi

pcrl\uliahan untuk program |
| jawaban, lembar evaluasi.

Lp coba dan sosialisasi

Tersusun Handout, bahan ajar,
| lembar soal dan kunci

. Pemahaman siswa tentang iR
l\;glatan pembelajaran yang
| akan dilaksanakan =

| -Kesepahaman penclm dalam |

e —————

| terhadap hasil pengamatan | kegiatan dapat dirumuskan
M

L 'pava Mengatasi

-ldentifikasi kendala dan |
| Perencanaan solusi pemecahan | pmee[;z?aiicnm:“ let:lr;}.;mt dan |
| kegue . f i ‘
Siklus1 | N | -Penyusunan materi | -mater tindakan 1 !
‘_ tindakanan | | (konvensional/klasikal) g "
Mhs melaksanakan , .
’ ’
Pelaksanaan Kegiatan tahap 1 dipandu kegxafan belajar terlaksana
- kegiatan tahap 1 Baeu seontic | sesuai rambu-rambu 5
B ' Penilaian Pengamatan uksi i o : SNt ]
iy’ 1 pelaksanaan mahasiswa dalam ! 75,omlaha§g\;a wpu , '
k‘ 'am ' kegiatan | mengerjakan tugas mcnyelesalan tugas tahap '
| = | Justifikasi siklus | | Evaluasi tim peneliti Penilaian terhadap hasil ]
{ terhadap hasil pengamatan kegiatan dapat dirumuskan |
| l -Identifikasi kendala dan ] -Kesepahaman peneliti dalam 7‘
b i solusi pemecahan ' ms;an alter:hanf dan :
F Rt g 3 ' masal
kegiatan tahap 2 . ~Penyusunan maten - -maten tindakan 2
me . tindakanan 2  (berbantuan komputer) -
Siklus 2 | Mahasiswa melaksanakan . |
. ll:elakz;ana':;: ; kegiatan tahap 2 dipandu sl:gmm belajar berjalan :
P~ | dosen anggotapenliti __| %%V aturan pemmainan |
Pcn]]ﬂlan | Pcng&l’nmn aksi 75% l“a!lﬂSlb\\a dﬂpﬂl
i ouE | mahasiswa dalam PR i 3 .
kcg:aum ap 2 lmcngcgakan tugas | eny o tugas tshap 2 |
f . | Tersedha data kemajan hasil
' s 1 it
kerja | Jusuﬁ hasil | Evaluas im penely ’ Puuhuanmludqhnl

.

¢ Djoko | aras)
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Evaluast | Perumusan hasil | Diskusi tanya jawab bim Perumusan hasil penelition
akhu penclitian ; penstit |

Negiatan Tindakan Penclitian

Penclitain it terdin atas dua putaran, pada akhir putaran satu dilakukan c‘;:‘::::: r:m
reflekst. Hasil refleksi dijadikan landasan berpijak pada tindakan ——— namy "
dilakukan evaluas akhir, perumusan hasil penelitian Sebelum g-.g,dakan P‘"m" pe -
dilakukan pra penelitian yaitu perencanaan pola tindakan, diskusi bahan ajar, penyusunan
mateni, handout, soal-soal evaluasi. dan pretes

¥ >
Maten Pembelajaran dalam Pu\c;lizzl (‘MK Perencanaan Instalasi Listrik)
Kelompok Kegiatan K"gk':t‘" Topik/Judul Kegiatan
Perencanaan _ 1 Perencanaan penerangan
penerangan istnk 1 |luminasi dan tata letak lampu '
el 1 bebanlistrik penerangan
" ek 2 Gambarinstalasi listrik penerangan
ooy 3 RKS/RAB Instalasi listrik penerangan
Evalaasil ‘ < Tes kemampuan Mahsisawa|
e .S |Perencanaan beban pendinginan ruang
beban pendingin listrik S Kapasitas mesin pendingin dan tata letak
ot e e Fa o 4 5 'Beban listrik mesin pendingin
4 6 Gambar instalasi listrik dan sistem mesin =~
| pendingin "
| 7 |RKS/RAB tata udara/AC Bk
Evaluasi Il . 8 Teskemampuan Mahsisawa Il 5T

Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Ins‘rumen penelitian yang digunakan berupa soal evaluasi (lembar kerja) yang
berfungsi ganda, yaitu sebagai instrumen prefest dan lembar observasi selama pelatthan.
Lembar kerja benisi soal-soal perencanaan penerangan listnk yang harus dikerjakan secara
konvensional/ manual dan soal-soal perencanaan pendingin histnk vang harus dikerjakan
dengan memanfaatkan komputer.
: Data pretest dikumpulkan saat pelaksanaan pengamatan -awal sebelum tindakan
siklus |, yang mana lembar kerja diujikan pada mahasiswa Lembar kerja berisi soal-soal
perencanaan penerangan lism!n yang harus dikerjakan secara konvensional manual dan soal-

-

o o R
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Evaluasi dan Refleksi
Fvaluasi | dilakukan tmhu(lalp

: proses dan hasil tindakan | yaitu evaluasi terhadap
pembelajaran  perencan

» aan instalasi listrik secara manual, evaluasi ini dipakai sebagai
pembanding untuk mengetahui efektifitas pembelajaran yang memanfaatkan komputer pada
siklus 1. Hasil evaluasi | digunakan untuk melakukan refleksi I terhadap kelemahan-
Kelemahan program pembelajaran secara manual. Selanjutnya hasil refleksi | digunakan
scbagai dasar berpijak untuk tindakan pada siklus II guna mencapai hasil yang lebih baik
Pada refleksi 11 digunakan untuk menemukan format terbaik pada pembelajaran yang
memanfaatkan komputer pada matakuliah perencanaan instalasi listrik. Format yang terbaik
dimaksud adalah format yang mampu menjadikan mahasiswa termotivasi belajar,
kemampuannya standar profesional, dan meningkatkan prestasi belajar.

Pembahasan

Deskripsi Setting Penelitian

Matakulliah Perencanaan Instalasi Listrik merupakan bagian Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro kurikulum 2002, Deskripsi mata kuliah ini ialah Dasar
perencanaan, Perencanaan penerangan listrik, perencanaan instalasi tenaga/ beban daya
listrik, panel listrik, penangkal petir, beban listrik sistem pendinginan (AC), sistem
telekomunikasi, sistem tata suara, sistem alarm pemadam kebakaran, sistem CCTV dan alarm
keamanan gedung dan kawasan, Syarat-syarat teknis, analisis kerja, analisis biaya dan
rencana anggaran biaya, Penjelasan teknis penerapan di lapangan, Inspeksi dan tes.

Pelaksanaan proses perkuliahan mata kuliah Perencanaan instalasi listrik meliputi
kegiatan perkuliahan teori dan praktik di studio. Dukungan fasilitas komputer di
Laboratorium Komputer dengan berbagai program aplikasi, diantaranya Autocad, Excel,
Word, program penghitungan beban penerangan, program penghitungan beban pendingin
AC, data base informasi produk perlengkapan listrik, yang memungkinkan bagi mahasiswa
untuk memanfaatkan fasilitas program untuk menunjang penguasaan materi perkuliahan.

Pemanfaatan komputer merupakan variasi pola pembelajaran yang dicoba dalam
kegiatan belajar mengajar pada mata kuliah Perencanaan 'nstalasi Listrik, di samping pola
pembelajaran konvensional/klasikal yang biasanya rutin dilakukan. Dalam kenyataan
pembelajaran dengan memanfaatkan komputer sesuai dangan keadaan di lapangan kerja
bahwa seorang profesional bidang elektrikal dituntut harus dapat bekerja sama dengan devisi
lain seperti arsitetur, dan sipil/konstruksi bangunan. Gambar-gambar biasanya sangat
berhubungan dengan program AutoCad.

Hasil Tindakan

I. Pra Tindakan : :

Sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, tahapan persiapan yang dilakukan:

a. Lembar kerja diujikan pada mahasiswa. Lembar kerja bensn soal-soal perencanaan
penerangan listrik yang harus dikerjakan secara konvensional/ ma{\ual dan soal-soal
perencanaan pendingin listrik yang harus dikerjakan dengan memantaatkan kumpmer

b. Bagi mahasiswa yang telah menyelesaikqn pretes boleh mengikutt siklus berikutnya
(siklus I, yaitu Pola pembelajaran konyensional/ manual).

2. Siklus I (Pola Pembelajaran Konvensional) ‘
Siklus | dilakukan selama uga kali pertemuan tatap muka, satu ka.l_t pertemuan
evaluasi hasil belajar Setiap pertemuan 120 memt, jumlah wakw dalam siklus | adalah

—————

Upaya Mengatasi ( Dyoko Laras)
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oy \,cn_\'l\‘ll.ll dll:\kllkau
480 menit. Kegiatan belajar mengajar dengan hulq |wmhc|.l_|mzu:\.’.k\;::".Klk“;m o o
di kelas. Kegiatan belajar mengajar di kelas meliputi tatap mu tkl oot
pemberian tugas terstruktur )‘;ll\,!," (]ikk'llill\il" di luar jam tatap MU
empat dilakukan evaluasi hasil bel

ajar.
Berdasarkan pengamat

qelittan pada tndakan
an terhadap prestasi mahasiswa selama penehtian
siklus I diperoleh hasil seperti tabel 3.
Tabel 3.
Hasil Pengamatan Tindakan Siklus | T
1 : . NIT5 B y S
(Pola Pembelajaran Konvensional pada Matert Pencrangan

. Kategori Nilai

Uraian AT B | o D | E
Pra penelitian (pretes) | ‘
Analisis teori < § .« 1 3 13 J
beban daya fisitrik " T TR VA - A SRR
‘Gambar ' ' 5 11
[RKS/RAB b 2t ae ] | 10 | 6
Y T VIT O I LY TS LR T
Evaluasi sikius | | | | |
Analisis teori o T O 1 1
\beban daya lisitrik ot 5, ek 6 2 -
Gambar i e My i :
e B P e »
TOTAL RS SO B AP R T -

Refleksi Hasil Siklus 1

Dari pelaksanaan tindakan siklus I terda

a. Hasil Pekerjaan mahasiswa dalam
dapat dikategorikan baik.

b. Mahasiswa belum bisa memaknai gambar kerja hasil

¢. Adanya beberapa kelemahan tersebut dikarenakan n
berpengalaman di dunia lapangan/profesional.
memberikan contoh dan penjelasan terhadap
desain konsultan perencana Mekanikal-Elektrik

pat beberapa kelemahan, seperti:
menggambar dan menyusun RAB/RKS belum

yang direncanakan,

1ahasiswa belum mengetahui atau
Hal ini dapat diatasi dengan cara
gambar-gambar dan RKS/RAB hasil
al sautu bangunan

Siklus II (Pola Pembelajaran berbantuan Komputer)
Siklus II juga dilakukan selama ti

tatap muka penjelasan materi dan pemberian tu

gas terstruktur yang dikerjakan di lua Jam
tatap muka. Pada pertemuan ke empat dilakuka s

n evaluasi hasil belajar.

e
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Tabel 4. Hasil Pen
(Pola Pembelaj

aran Berbantuan Komputer pada Materi P

gamatan Tindakan Siklus 2
endingin Listrik)

Kategori Nilai

Urslan A B c D £
Pra peneltian (Dretes)
Anabisis teon - ~ 15 1
beban daya lisitrik N PR .1 81
Gambar - PR MR 7 1 9 1 -
RKS/RAB L PP TED Teprran o '” 10 | 6 |
TOTAL : I NN ) > Ll N8 1. N -
Evaluasi siklus Il R T | N IR e 3
Analisisteon | 4 k2 2. 1.3 s
beban daya lisitrik L 39 T3 .
Gambar ’ I ) 6 7 3 -
RKS/RAB 4 AR wat -
TOTAL L s o 1 B Dy 6 -

S. Refleksi Hasil Tindakan Siklus I1

Dan pelaksanaan tindakan siklus II, terdapat beberapa kelemahan, seperti:

a. Mahasiswa dalam menggambar belum dapat dikategorikan baik. Hal ini desebabkan,
menggambar menggunakan komputer program AutoCad memerlukan pengalaman
yang cukup, sedangkan mahasiswa dapat dikategorikan baru belajar.

b. Mahasiswa belum bisa memaknaj gambar kerja hasil yang direncanakan Hal ini
dikarenakan mahasiswa belum bisa memahami/ membayangkan keadaan pelaksanaan
pekerjaan di lapangan kerja.

¢ Mahasiswa yang tidak memiliki kom
pendalaman materi gambar AutoCad.
berbantuan komputer program AutoCad
untuk menjadi ahli.

Adanya beberapa kelemahan tersebut dikarenak
bekal yang cukup baik dari mata kuliah sebel

puter sendiri mengalami kendala dalam
Hal ini dikarenakan belajar menggambar
akan memerlukan waktu relatif vang lama

an mahasiswa belum mendapatkan
umnya sebagai prasyarat matakuliah ini yaitu

dapat diatasi dengan cara pola pembelajaran yang ditekankan pada gambar misalnya
diperbanyak frekuensi tugas pada gambar dan memaknai, dilakukan evaluasi secara
cermat sesuai dengan standar kompetensi pasar, dan ada _rogram remidial bagi yang
susah mengikuti akseleras: tersebut.

D1 samping itu pemberian contoh dan penjelasan terhadap gambar-gambar hasil desain
konsultan perencana Mekanikal-Elektrikal suatu bangunan merupakan cara efektif
memberikan gambaran standar kompetensi pasar profesional. Hal im akan menuntut
dosen pengajar harus lebih banyak tahu perkembangan dunia profesional khususnya
dalam hal ini perencanaan instalasi listrik dalam devisi konsultan perencana mekanikal-
cleknkal suatu bangunan.

6. Efektivitas Pola Pembelajaran .
I fekiviatas pola pembelajaran dapat dilihat pada tabel 5.

——
———

'pava Mengatasi ¢ Dioko Laras)
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Hasil Fvaluasi Prestasi Mahaslll\'::: l:mdumtkan Pola Pembelajaran
Pola Pembelajaran
Nilai Konvensioanal/ Klasikal Berbantuan Komputer
Absolut  Relatif (%)  Absolst  Relatif (%)
o 0o | 3 18.75
2 w75 7 4375
c 8 50 6 375
i 1 625 | 0
- 0 : 0
Jumilah 16 100 16 100

Tabel 5. menunjukkan bahwa pembelajaran mata kuliah Perencanaan Instalasi listrik
dengan pola pemanfaatan komputer dapat mengatasi kelemahan mahasiswa dalam
perencanaan instalasi listrik, Hal ini berarti pola pembelajaran dengan mcmanfaatkaq
komputer dapat mengefektifkan pembelajaran pada mata kuliah Perencanaan lngtalam
Listrik. Pemanfaatan komputer dalam pola pembelajaran matakuliah ini akan meningkat
motivasi dan prestasi mahasiswa, :

Pola tindakan yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat digunakan sebaga{
vanasi pola pembelajaran pada matakuliah Perencanaan Instalasi Listrik untuk mengatasi
kelemahan mahasiswa dalam merancang instalasi listrik. Pola pembelajaran melalui
pemanfaatan komputer dapat digambarkan sebagai berikut:

PAASTRCAN PEI\Z?NOI?AEAS"TAN KELUARAN
PEMBELAJARAN g PEMBELAJARAN
v v v

¢ Pra Kemampuan
Kelemahan Mhs pembelajaran mahasiswa dalam
dalamm~rancang + Proses | merancang
instalasi listrik i pembelajaran j instalasi listrik
¢ Paska

Gambar 3. Pola Pembelajaran berbantuan Komputer
MatakuliahPerencanaan Instalasi | istrik
Kesumpulan
I Pola pembelajaran pemanfaatan komputer pada Matakulliah Perencanaan Instalasi | istrik
cocok untuk memngkatkan motivasi dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas
merancang lostalass listnk. Pola pembelajaran tersebut mehiput
b Pra pembelajaran meliputt: perencanaan pola tindakan/ Kegiatan, diskusi bahan ajar,
penyusunan maten, Handout/ jobsheet, soal-soal evaluasi refleks; helas :
¢ proses pembelagaran meliputi perencanaan kegiatan, peluksanaan kegiatan
d. Pasca pembelajaran meliputi penilaian pelaksanaun, Justifikasi hasil belajar.
R —— — S
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Pola pembelajaran peman faatan komputer pada Matakulliah Pe

crencianaan Instalns | sstrrk
merupakan  vanas pembelajaran yang efeknl untuk  menmngkarkan prestass  helajar
]
manasiswa

tmplikas
Bagi Dosen

I Pola pembelajaran pemanfaatan komputer pada Matakulliah Perencanaan Instalas
Listnk merupakan variasi metode pembelajaran

Pola pembelajaran pemanfaatan komputer pada Matakulliah P

Listnk merupakan vaniasi metode pembelajaran

Pola pembelajaran pemanfaatan komputer pada Matakulliah Perencanaan Instalas:

Listnk merupakan sarana memasukkan sejumlah maten belajar yang tidak mungkin

disampaikan selama perkuliahan klasikal
Bagr Mahasiswa

erencanasn Instalas:

24

I Dapat membantu kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas merancang
mstalasi yang sesuai dengan standar kompetensi/profesional
Meningkatkan motivasi dan prestasi belajar, karena banyak kemudshan dalam
penyelesaian hitungan, visualisasi menarik perhatian, kualitas hasil pekerjaan rape
dan mudah diperbaiki

Saran
Bagi Dosen
Pola pembelajaran pemanfaatan komputer pada Matakuliah Perencanaan [nstalasi
Listrik memerlukan kemampuan program aplikasi presentasi, excel, word, AutoCad
Bagi Mahasiswa
I. Pada semester sebelum matakuliah imi diambil mahasiswa harus menguasal program
aplikasi AutoCad, excel, dan Word.

2. Menggambar dengan bantuan komputer program AutoCad scharusnya sudah dikuasa
di matakuliah gambar teknik.
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